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PENDAHUL UAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Keadaan perekonomian di Indonesia yang senantiasa berganti serta tidak
tetap dengan terdapatnya pertumbuhan teknologi menjadikan sesuatu industriterus
bersaing untuk mempertahankan perusahaan mereka. Keadaan ini yang menuntut
suatu industribuat tingkatkan kinerjanya supaya sanggup menciptakan produk
berkualitas serta‘melaktkan perbaikan di berbagai bidang, salah satunya dalam
bidang keuangan. Pada umumnya-{ujuas-suatu pexrusahaan 1alah memperoleh laba
yang optimal, disamping itu pula pertisahaan melindingl kelangsungan hidup
perusahaan dengan*balk supaya perusahaangdumbuh sesual dengan kegiatan yang
dijalankanpada wakitryang akan detang.

Kinerja "keuangan mertypekan| gambaran darl pencapaian atas berbagai
aktivitas yang telah di lakukan. Dapat dijclaskan bahwa kinerja keuangan yang
dilakukan untuk melihal sgfauh-mana perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Menurut (Fahmi 2012:2). Kinerja keuangan merupakan kinerja yang harus diukur
untuk mengenali kondisi keuangan sesuatu perusahaan yang digunakan selaku
dasar pengambilan keputusan baik bagi pihak intern dan ekstern perusahaan.

Peneliti sebelumnya oleh A.lswandira, 1.Nurhayati dan T.Suhardi (2015).
Mengatakanlaporan keuangan merupakan sebuah instrument intrumen paling
penting dalam perusahaan, catatan informasi tentang aktivitas perusahaan pada
periode tertentu yang dapat dipakai untuk melihat keadaan perusahaan dengan

melakukan analisis terhadap |aporan keuangan perusahaan tersebut.
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Analisis laporan keuangan bagi para stakeholderkhususnya investor sangat
membutuhkan laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan sebagai dasar
pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi supaya modal yang mereka
investasikan mendapat peningkatan yang menguntungkan dan sebanding dengan
rasio yang mereka ambil.

Analisis laporan keuangansyang, dilakukan perusahaan untuk mengukur
kinerja keuangannyagadalah dengan menggunakan metode konvensional yaitu
anlisis rasio ketiangan. Dalam praktiknya walaupun-aalisis rasio keuangan yang
digunakan memiliki fungs dan-Keguraan-yang cukup'banyak bagi perusahaan
dalam mengambil keputusan.bukan berarti-ras0 keuangan yang dibuat sudah
menjamin 100% kondisi dan posisi keuangan yang sesungguhnya. (Kasmir, 2010
:103).

Penggunaan analisis rasio Ketnganmempunyal kelemahan utama yaitu tidak
memperhatikan risiko yang dihadagi perusahaan yang mengabaikan adanya biaya
modal. Untuk mengatasi kelemahan dari analisis rasio keuangan, maka
dikembangkan konsep pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai tambah
(Vaue Added) yaitu Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (
MVA).

Di antara nilai periodik ini ukuran, laba ekonomi, nilai tambah ekonomis
(EVA), nilai tambah pemegang saham serta uang tunai, nilai tambah bisa
dipertimbangkan. dalam konteks ini, sesuatu aplikasi dipakai buat pengecekan dan

perbandingan kepemilikan serta investasi industri dalam hal ekonomi nilai,
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memakal data laporan keuangan tahunan untuk memegang industri serta
perusahaan investasi yang diperdagangkan di bursa efek.

Economic Value Added (EVA) merupakan salah satu cara buat mengukur
kinerja keuangan perusahaan untuk menentukan nilai tambah, nilai tambah
tersebut digunakan para pemilik modal selaku acuan dalam menentukan investasi
di sebuah perusahaan. Perusahaansberhasil menciptakan pendapatan di atas biaya
modalnya, berarti sudah menciptekan nila ‘tambah. Dan sebaiknya, bila
pendapatan lebih rendah’ dibandikan biaya modal, berarti telah terjadi masalah
nila di gperusahaan tersebut.—Selai-menggunakan | EVA, perusahaan pula
menggunakan MV A (Market-\Value Added ).

“Market Value Added (MVA) adalah perbedaan antara modal yang
ditanamkan 'di perusahaan’| separjare-wakiu / (untuks keseluruhan investasi baik
berupa modal,"pinjaman, laba ditahan dan sebagainya) terhadap keuntungannya
yang dapat diambil sekarang, yang berupa selisih antara dan nilai pasar saham
dengan invested capital dari keseluruhan tuntutan modal. MV A harus menjadi
tujuan utama perusahaan yang menitik beratkan pada kemakmuran pemegang
saham”. (Wiranto dalam Nhadhilah, 2015).

“EVA dan MVA pengukuran yang berhubungan dengan penciptaan nilai.
EVA menggambarkan efisiensi perusahaan dalam periode tertentu, sedangkan
MVA mengukur kesuksesan dimasa lalu, sebaliknya dengan MVA yang
mengukur kesuksesan sesuai dengan kondis perusahaan di pasar pada saat ini.
Dengan kinerja perusahaan yang baik maka akan mempengaruhi investor untuk

menanamkan modal”. (Fajar dalam Ina Riawati, 2018:51).
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Salah satu perusahaan yang mengalami kemagjuan dan penyumbang
pendapatan negara yang cukup besar di Indonesia yaitu perusahaan rokok.
Pemerintah memperketat peraturan tentang rokok seperti pembatasan iklan rokok,
pembatasan merokok di tempat-tempat umum, peringatan kesehatan pada setiap
kemasan, mencantumkan kadar nikotin dan tar, dan kebijaksanaan harga jual
eceran dan tarif cukal yang meningkat setiap tahunnya membuat perusahaan
rokok di Indonesia semiakin tertekan.

PT. Gudang Garam, Tbk adalah perusahaanrokek yang berdiri di tahun
1958 di Kediri dan Jawa Timur-[ndoriesa-hisa dikatakan pasar konsumen yang
besar dan beragam dengan presentase perokok dewasa yang cukup besar sekitar
66% laki-laki | dewasa | dilodonesa yang, diperkirakan  adalah

perokok.https://mww. gudanggaremiak-com. Perusahaan rokok yaitu PT. Gudang

Garam, Tbk ni di pilih Jkarena,_sdama _krisis keuangan perusahaan rokok
menunjukkan kinerja yang cukuprsiabii-dari |aba perusahaan yang positif. Apalagi
PT. Gudang Garam, Tbk masuk daftar index LQ45 dan sempat masuk Index IDX
High Dividen20 tapi di keluarkan di Januari 2021 untuk periode Februari 2021
hingga Januari 2022.

PT. Gudang Garam, Tbk masuk daftar index LQ45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Index LQ45 merupakan index pasar ssham di BEI yang
terdiri dari 45 perusahaan yang terpilih, tidak semua perusahaan bisa bergabung
dalam LQ45, karena perusahaan yang ingin bergabung dalam LQA45 harus
memenuhi kriteria salah satunya termasuk dalam 60 perusahaan teratas dengan

kapitalisas pasar tertinggi dan transaksi tertinggi di pasar regular dalam 12 bulan
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terakhir dan telah tercatat di BEI selama tiga bulan. Perusahaan yang termasuk
dalam index LQ45 akan dipantau, setiap enam bulan (awal Februari dan Agustus)
akan diadakan review, jika ada perusahaan yang tidak lagi memenuhi kriteria akan
diganti dengan perusahaan lain yang memenuhi syarat tersebut. Index LQ45
merupakan sahamyang banyak diminati investor di pasar modal Indonesia dengan
memilih tingkat likuiditas tinggisdan,nilai kapitalisasi pasar yang tinggi serta
dijadikan sebagai patekan naik turunnya harga saham di Bursa Efek Indonesia.
PT. Gudang Garam, Tbk tuga pernah masukindexyIDX High Dividend 20,
tetapi pada tahun ini PT Gudang. Garanr-Thk di keluarkan dari Index IDX High
Dividend20.Index IDX tligh Dividend20 adalah index yang dikeluarkan oleh
Bursa Efek Indonesia(BEI) dengan. mengukur! kinerja harga dari 20 saham yang
membagikan dividend tunal | sdkama-tiga tahun terakhir dan memiliki dividend
yield tinggi atau tingket keuntUngan.yang eiberikan oleh perusahaan tersebut.
Index ini menggunakan nilai kapital) sasi-pasar dan jumlah saham beredar dipublik
sebagai bobot atas saham. Pada januari 2021 Bursa Efek Indonesia (BEI) kembali
melakukan evaluasi mayor terhadap Index IDX High Dividend20 untuk periode
perdagangan Februari 2021 sampai Januari 2022 menetapkan daftar saham dan
menyesuaikan bobot atas saham untuk dipakai dalam perhitungan Index IDX
High Dividend20. Dan dari pengumuman BEI otoritas Bursa mengeluarkan PT.
Gudang Garam, Tbk dari daftar 20 perusahaan yang membagikan dividen.
Penelitian sebelumnya oleh Dita F Hardiyanti dan Arry Widodo (2015),.
Perhitungan MV A yang positif pada perusahaan ISAT, TLKM, EXCL, FREN dan

BTEL tersebut telah mampu menciptakan nilai pasar bagi pemegang saham
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(investor) dan berhasil memberikan nilai tambah dan peningkatan nilai modal
yang telah diinvestasikan oleh penyandang dana.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti akan melakukan penelitian
yaitu “Analiss Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode
EconomicValue Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) Pada PT.
Gudang Garam, Tbk Periode 2016=2020”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan'masalah pada penelitianini, yaitu :
1. Bagamana kinerja kesangar -meriggunakan metode Economic Value
Added (EVA) 'vada PT. Gudang Garam, Thk periode 2016 sampai
dengan 2020.
2. Bagamana kinerja, kewangan-— menggunakan metode Market Value
Added (MVA) pada P¥. Gudang-Garam, Tbk periode 2016 sampai
dengan 2020.
1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mengetahuikinerja keuangan menggunakan metode Economic
Value Added (EVA) pada PT. Gudang Garam, Tbk periode 2016 sampai
dengan 2020.
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan menggunakan metode Market
Value Added (MVA) pada PT. Gudang Garam, Tbk periode 2016sampai

dengan 2020.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini yaitu sebagai berikut ;
1.4.1 Sebaga pedoman dan gambaran untuk pengelolaan keuangan PT. Gudang
Garam, Tbk agar kinerja keuangan perusahaan lebih baik dan meningkat.
1.4.2 Dapat digunakan sebaga referenss dalam melakukan penelitian

selanjutnya.

1.4.3 Sebaga sadah eh gelar sarjana pada Fakultas
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